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DAFTAR 1S1 


BANGO. Lo aaa ai kh gak e a Kak ap A ir 


Kesepakatan Bersama Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Jawa Tengah dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa 
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11. 





L. Sandangan Bunyi Vokal (Sundhangan Swara). 
1. Sandangan Wulu 
| Sandangan Pepet. 
IIN DIA sajen senin 
Taling : 
n Taling Tarung .. 





n Penanda Konsonan PenurupiSaku Kawi 
sandhangan Panyigeging Wanda) 
ndangan Wignyan . 





2. Sandangan Layar ... 

3. Sandangan Cecak . 

4. Sandangan Pangkon ... 

III. PENANDA GUGUS KONSONAN 
Cakra . 
Keret .. 
Pengkal .. 
Panjingan Wa .. 
| PanjinganLa .... 
IV, PENULISAN KATA . 
A. Kata Dasar 

B. Kata Turunan 

C. Singkatan dan Akronim ... 

D. Angka dan Lambang Bilangan 

Vv MAKAN TANDA BACA . 
. Pada Adeg-adeg ......... 

5 Pada Guru dan Pada Pancak . 

C. Pada Lingsa 

D. Pada Lungsi ... 

E. Pada Pangkat .. 

F, Pada Gedhe atau Pada Ageng 

G. Purwapada, Madyapada dan Wasanapada . 

VI, PENULISAN UNSUR SERAPAN 
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KESEPAKATAN BERSAMA 


GUBERNUR KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, 
JAWA TENGAH DAN GUBERNUR KEPALA DAERAH 
TINGKAT I JAWA TIMUR 


NOMOR: 214/119/5280/1996: DIY 
NOMOR: 430/76/1996 : JAWA TENGAH 
NOMOR: 430/5052/031/1996: JAWA TIMUR 
TENTANG 
PEMBINAAN, PENGEMBANGAN DAN PELESTARIAN 
BAHASA DAN AKSARA JAWA 


Pada hari ini Selasa, tanggal dua puluh dua Oktober seribu 
sembilan ratus sembilan puluh enam. 


Yang bertanda tangan di bawah ini : 


1. PAKU ALAM VIII : Gubernur Kepala Daerah Isti- 
mewa Yogyakarta; 
2. SUWARDI : Gubernur Kepala Daerah Ting- 


kat I Jawa Tengah; 
3. M.BASOFI SOEDIRMAN : Gubernur Kepala Daerah Ting- 
kat I Jawa Timur, 
Masing-masing mewakili Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat 1 
setempat. 
= bahwa Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Daerah 
Tingkat 1 Jawa Tengah dan Jawa Timur mempunyai kesamaan 
yang tidak dapat dipisahkan dalam penggunaan Bahasa dan 
Aksara Jawa sehingga perlu adanya upaya pembinaan, pengem- 
ngan dan pelestarian Bahasa dan Aksara Jawa secara bersama 
dan terpadu; 
— bahwa untuk menindaklanjuti Keputusan Kongres Bahasa 
Jawa T dan dalam rangka pembinaan, pengembangan dan pe- 
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lestarian Bahasa dan Aksara Jawa secara terpadu maka peme- 
rintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah Pro- 
pinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah dan Pemerintah Propinsi 
Daerah Tingkat 1 Jawa Timur sepakat untuk mengadakan Kerja- 
sama dalam pembinaan, pengembangan dan pelestarian Bahasa 
dan sastra Jawa (Khususnya aksara Jawa) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Pasal 1 
Bidang-bidang yang dikerjasamakan meliputi: 
a. Pembinaan Bahasa dan Aksara Jawa; 
b. Pemasyarakatan Bahasa dan Aksara Jawa; 
c. Penggunaan Penulisan Aksara Jawa sesuai Pedoman yang 
disusun. 
Pasal2 
Pelaksanaan ketentuan dimaksud dalam pasal 1 Kesepakatan 
Bersama ini dilaksanakan secara kordinatif oleh Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Daerah dan Biro Bina Sosial Sekretariat Wilayah/ 
Daerah Tingkat I pada masing-masing Propinsi Daerah Tingkat 1 
setempat. 


Pasal 3 


Kesepakatan bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetap- 
kan. 


Malang, 22 Oktober 1996 
GUBERNUR GUBERNUR GUBERNUR 
KEPALA DAERAH ISTIMEWA” KEPALA DAERAH TINGKAT I KEPALA DAERAH TINGKAT | 
“YOGYAKARTA JAWA TENGAH JAWA TIMUR 
PAKU ALAM VII SUWARDI M. BASOFI SOEDIRMAN 


wiji 


KATA PENGANTAR 


Salah satu harapan yang diamanatkan oleh Keputusan Kongres 
Bahasa- Jawa 1991 ialah agar pada Kongres Bahasa Jawa 1996 
telah disusun dan dibakukan pedoman ejaan bahasa Jawa dengan 
huruf Jawa. Melalui proses pembicaraan yang panjang, pedoman 
ejaan yang dimaksudkan itu kini telah dapat diwujudkan bersamaan 
dengan dimulainya penyelenggaraan Kongres Bahasa Jawa 1996 
di Batu, Malang. Buku pedoman itu diharapkan dapat dijadikan 
pegangan dalam penulisan bahasa Jawa dengan huruf Jawa bagi 
masyarakat pemakai bahasa Jawa, baik yang berada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur maupun yang 
berada di luar ketiga daerah itu. a 

Buku pedoman ejaan tersebut disusun dengan berbagai 
perubahan atas pedoman lama yang sudah lama pula digunakan. 
Dengan berbagai perubahan itu dimaksudkan agar pedoman ejaan 
yang baru itu menjadi lebih sederhana dalam arti lebih mudah 
diterapkan dalam penulisan dengan huruf Jawa, terutama bagi 
generasi muda. Oleh karena itu, penyusunan pedoman ejaan baru 
itu juga bertujuan agar generasi muda tidak makin menjauhi huruf 
Jawa. 

Hal yang perlu disadari ialah bahwa penggantian pedoman 
ejaan lama dengan pedoman ejaan baru dalam suatu bahasa 


in 


merupakan hal yang wajar. Bahasa Indonesia pun telah beberapa 
kali mengalami pergantian pedoman ejaan semacam itu. Merupa- 
kan hal yang wajar pula apabila pada tahap awal berlakunya 
pedoman ejaan yang baru itu, banyak hambatan yang akan di- 
hadapi. 

Akhirnya, mudah-mudahan buku pedoman ejaan yang baru 
itu dapat menggairahkan kegiatan tulis-menulis dengan huruf Jawa 
bagi masyarakat pemakai bahasa Jawa, terutama bagi generasi 
muda. 


Yogyakarta, 22 Oktober 1996 
epala Balai Penelitian Bahasa 





PENDAHULUAN 


Pedoman penulisan bahasa Jawa dengan aksara Jawa, yang 
pertama kali diterbitkan secara khusus, berjudul Wawaton Panje- 
ratipoen Temboeng Djawi mawi Sastra Djawi dalasan Angka 
“Pedoman Penulisan KataJawa dengan Akara Jawa dan Angka”, di 
samping terdapat Patokan Bab Panoelise Basa Djawa nganggo Sastra 
Latin “Pedoman Penulisan Bahasa Jawa dengan Huruf Latin” 
(Wewaton ... 1926). Pedoman itu ditetapkan dalam Poetoesan 
Parepatan Koemisi Kasoesastran “Keputusan Sarasehan Komisi 
Kesusastran” di Sriwedari, Surakarta dan diterbitkan pada tahun 1926. 

Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Keboedajaan, pemah 
menerbitkan buku tata bahasa Jawa dengan judul Karti Basa, Dja- 
karta, 1946. Dalam buku itu, pada halaman 245-258, dimuatkan 
“Patokan Panoelise Temboeng Djawa nganggo Aksara Djawa sarta 
Angka", “Pedoman Penulisan Kata Jawa dengan Aksara Jawa serta 
Angka', dan pada halaman 259-270, dimuatkan “Patokan Panoelise 
Temboeng Djawa nganggo Aksara Latin”, “Pedoman Penulisan Kata 
Jawa dengan Huruf Latin”. Pada tahun 1955, pedoman penulisan kata 
Jawa dengan aksara Jawa dan huruf Latin tersebut diterbitkan terpisah 
dengan judul Tatanan Njerat Basa Djawi, “Peraturan Menulis Bahasa 
Jawa”, oleh Tjabang Bagian Bahasa Djawatan Kebudajaan 
Kementerian P.P, dan K. Jogjakarta. Terbitan terpisah itu disesuaikan 
dengan Ejaan Suwandi, yang ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Menteri Pengadjaran, Pendidikan dan Kebudajaan, tanggal 19 Maret 
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1947, No. 264/Bhg. A dan tanggal 15 April 1947, No. 345/Bhg. A 
beserta lampirannya. Dalam buku-buku tata bahasa Jawa lainnya pun, 
ada kalanya terdapat uraian mengenai tata tulis bahasa Jawa dengan 
aksara Jawa, baik buku-buku tata bahasa Jawa susunan cendikiawan 
bangsa sendiri maupun bangsa lain. 

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah yang merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional Indonesia, yang hidup dan tetap 
dipergunakan dalam masyarakat bahasa yang bersangkutan. Bahasa 
Jawa temyata senantiasa terus-menerus mengalami perkembangan, 
sehingga ejaannya pun perlu disesuaikan dengan perkembangan 
tersebut, terutama dalam penulisan aksara Jawa yang makin tidak 
dikenal oleh masyarakat. Oleh karena itu, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi DIY pada tahun anggaran 1992/1993 
memutuskan ditetapkan penyelenggaraan kegiatan penyusunan 
pedoman penulisan aksara Jawa. Kegiatan tersebut di samping 
melaksanakan Program Pemerintah dalam upaya membina dan 
mengembangkan bahasa Jawa, juga untuk menindaklanjuti keputusan 
Kongres Bahasa Jawa 1991, yang diselenggarakan di Semarang pada 
tanggal 15-20 Juli 1991 yang lalu, sesuai dengan Rencana 
Pembangunan Lima Tahun tahap V. 

Masalah yang dihadapi antara lain adalah: penyesuaian penulisan 
bahasa Jawa dengan aksara Jawa dan aksara Latin, penulisan kata- 
kata serapan dari bahasa serumpun dan bahasa asing dengan aksara 
Jawa, penulisan bunyi f dan v, penulisan bunyi yang ucapannya 
bervariasi, dan penulisan singkatan kata. 

Tim yang dibentuk oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan instansi terkait telah 
menyusun rancangan Pedoman Penulisan Aksara Jawa dengan isi 
pokok pembicaraan mengenai: pemakaian aksara, pemakaian 
sandangan, penanda gugus konsonan, penulisan kata, pemakaian pada 
atau tanda baca, dan penulisan unsur serapan. Pada tanggal 17 dan 18 


Mei 1996 di Hotel Sahid Yogyakarta, telah dilaksanakan sarasehan 
yang menghadirkan para ahli bahasa Jawa dari Propinsi DIY, Propinsi 
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Propinsi Daerah Tingkat | Jawa 
Timur dan menghasilkan Buku Pedoman Penulisan Aksara Jawa ini. 

Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah 
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pemerintah Propinsi 
Daerah Tingkat I Jawa Timur telah sepakat memakai buku-buku 
pedoman ini untuk dijadikan pedoman ejaan yang berlaku dalam 
masyarakat, 

Dengan adanya pedoman ini penulisan dengan aksara Jawa 
diharapkan menjadi lebih sederhana, lebih mudah serta lebih baik dan 
kerjasama ini merupakan langkah awal pembinaan, pengembangan 
bahasa dan aksara Jawa di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat 
sesuai dengan acuan Kongres Bahasa Jawa T tanggal 15-20 Juli 1991 
di Semarang, sekaligus merupakan sumbangan pemikiran dalam 
bidang bahasa dan aksara Jawa pada Kongres Bahasa Jawa I tanggal 
22-26 Oktober 1996 di Batu, Malang, Jawa Timur, 





Yogyakarta, 22 Oktober 1996 


Prof. DR. Darusuprapta 


1. PEMAKATAN AKSARA 


A. Aksara Carakan dan Pasangannya 

Carakan (abjad Jawa) yang digunakan di dalam ejaan bahasa 
Jawa pada dasarnya terdiri atas dua puluh aksara pokok yang 
bersifat silabik (bersifat kesukukataan). Masing-masing aksara 
pokok mempunyai aksara pasangan, yakni aksara yang berfungsi 
untuk menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan suku 
kata berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup wignyan (4), 
layar ( é. ), dan cecak ( .i..). Berikut ini adalah aksara pokok 
yang terdaftardi dalam carakan beserta aksara pasangannya (nama 
aksara diletakkan di depan masing-masing aksara pokok). 




















Nama JAksara]| Aksara | Pemakaian dalam kata 
Aksara | Pokok | Pasangan 
ha um Mi | aben ajeng 
uma ma maa 
“berhadapan” 
arek-arek 


“anak-anak” 








$ 


na 


ca 


ra 


ka 








nanem nanas 
“menanam nanas" 
makal-nakal 
“nakal-nakal” 

calon camat 

| masan en neng 
“calon camat” 
cepak-cepak 

Gu sun am) 
“bersedia" 

ragad rabi 
mangah 

“biaya nikah” 
racak-racak 

"rata-rata" 

kapuk kapas 
nyaga 
“kapok kapas" 
kawak-kawak 


“tua-tua” 








da 


ta 


sa 


wa 





dados damel 
“merepotkan” 
dalan-dalan 
“jalan-jalan 


. tabet tatu 
kasan 


nen ui 
“bekas luka" 
tapak tilas 
a 
nm a KA mA AA 
N5 MA 
“bekas, peninggalan” 


LR | saben sasi 


anah aa Ad 
“setiap bulan" 
sanak sedulur 


famili” 


e watuk-watuk 


uwa a 
“batuk-batuk” 

wasis wicara 

unda a anam 


“pandai bicara" 





pa 


dha 


ja 


lamat-lamat 

MA EA an eaasnj 
“sayup-sayup” 
lamuk lanang 
“nyamuk jantan" 
panen pari 
UINHAH A 
“panen padi” 

pancet panas 

nu ian awan) 
“tetap panas" 
dhawul-dhawul 
tanaga 
“kusut masai" 
dhandhang 

"yg 

“beliung” 

jajal-jajal 
“coba-coba" 

Wa jagung 


“tongkol jagung” 





ya 


nya 


ma 


ga 





um 





“uu 


yakut yasan 
unen gagan aan 
“yakut buatan” 
yakin yekti 

va vh JaL 
“yakin benar” 
nyamut-nyamut 
meg 
“jauh sekali” 

myabut nyawa 

uma un 
senen D ar 
manuk manyar 
mangan Ka 
“burung manyar 
manggut-manggut 
Ama ma 
“mengangguk-angguk” 
gagap-gagap 
“meraba-raba” 

gagak galak 

“gagak buas” 


ba Mm |... cn | bal-balan 
um ANA aj 
“sepak bola” 
bakul bathik i 
am wagu nj 
“dagang batik” 
tha na a thak-thakan 
tang 
“buru-buru ingin memegang" 
nga | Ma ngajak ngaso 


mu KAT ang 
“mengajak beristirahat” 


“mua 


ngadeg nganjir 
an Ga 4 
Wala 


“berdiri tegak" 











Catatan: 

(1) Aksara pasangan ha (. JM), sa (A), dan pa (... 1) ditulis di 
belakang aksara konsonan akhir suku kata di depannya. Aksara 
pasangan selain yang disebutkan itaditulis di bawah aksara 
konsonan akhir suku kata di depannya. 

(2) Aksara ha (WM), ca (an), ra (mM), wa (an), dha (an), 
ya (WUN, tha (na), dan nga (NA) tidak dapat diberi aksara 
pasangan atau tidak dapat menjadi aksara sigegan (aksara 
konsonan penutup suku kata). Di dalam hal ini aksara sigegan 
ha diganti wignyan ( 4 ), aksara sigegan ra diganti layar 
(Z.), aksara sigegan nga diganti cecak (5. ), dan hampir tidak 
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ada suku kata yang berakhir sigegan ca (AN), wa (AA), 
dha (AN), ya (Wu), tha (na). 


Contoh: 


(a) Pemakaian wignyan 04) sebagai pengganti aksara 
sigegan ha ( unj ) 


gajah MU, “gajah 
bolah nan ama 4 “benang” 
cahya AN gun “cahaya" 


wahyu AA wW “wahyu” 


(b) Pemakaian layar (A) sebagai pengganti aksara sigegan ra 
mn 


£ 
mayar, TAWA “mudah” 
07 
kusir GA “sais" 
/| 
kursi dn “kursi' 


4 4 
pawarta Wan “berita 


(0) Pemakaian cecak ( .:. ) sebagai pengganti aksara sigegan 


nga | ) 
bawang man “bawang” 
garing” mM a “kering" 
ringkes Siam an “ringkas" 
sangi Lk 6E AN. 
pinggir” A tepi, pinggir 


B. Aksara Murda dan Aksara Pasangannya 

1. Aksara murda berjumlah tujuh buah, yakni: Tm (na), HU (ka), 
WI (a), mm. (sa), nk (pa), manga), == (ba). 

2. Aksara murda dapat dipakai untuk menuliskan nama gelar dan 
nama diri, nama geografi, nama lembaga pemerintah, dan nama 


lembaga berbadan hukum. 
3. Aksara murda tidak dipakai 


sebagai penutup suku kata. 


Berikut ini adalah daftar aksara murda, aksara murda pasang- 
an, dan contoh pemakaian aksara murda serta aksara murda pasang- 
annya (nama masing-masing aksara diletakkan di depannya). 














Nama 
Aksara 
Murda 


Wujud | Aksara Murda 
Aksara |” Pasangan 
Murda 


Contoh Pemakaian 





na mm 


ka 


sa 


pa 











Nabi Nuh 
a 

mun ma 
Nurman Natanagara 

feasamamm 
Kali Krasak 
ncumbn (KURA wuj 
Kabupaten Kudus 
tenun engg a 
Tawangmangu 
WIUIEAn; 
Tuwan Tantri 
Mugi 
Sasrakusuma 
Mm. EA 

SA 

Kabupaten Sampang 
sajan nn ngen = 


Pangeran Puger 








agan a 
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Pangeran Pekik 


ga ma AN Gusti Gandakusuma 
ma 
Gunung Galunggung 
muang 
Raden a 
ba kd KAN Bupati Banyumas 
uu nih WE EN SA 


Babad Banyuwangi | 
Tun wen ma 











Catatan: 
Aksara murda jumlahnya terbatas, tidak semua aksara yang 
terdaftar di dalam carakan ada aksara murdanya. Oleh karena 
itu, pemakaian aksara murda tidak identik dengan pemakaian 
huruf kapital di dalam ejaan Latin. 


C. Aksara Suara 


1. Aksara suara (aksara swara) berjumlah lima buah, yakni: 
Gn(a), = (6), am (I), na (0), dan aa (9). 

2. Aksara suara digunakan untuk menuliskan aksara vokal yang 
menjadi suku kata, terutama yang berasal dari bahasa asing, 
untuk mempertegas pelafalannya. 


3. Aksara suara tidak dapat dijadikan sebagai aksara pasangan 
sehingga aksara sigegan yang terdapat di depannya harus 
dimatikan dengan pangkon. 
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4. Aksara suara dapat diberi sandhangan wignyan ( ... 4), layar 
(L.), dan cecak (5). 

Berikut ini daftar aksara suara beserta contoh pemakaiannya 

di dalam kata (nama masing-masing aksara diletakkan di 


depannya). 








Nama | Wujud 
Aksara | Aksara 





Contoh Pemakaian di dalam kata 











kitab Alguran 
mhamanya ngo ana) 
“kitab Alguran" 

ahlul sunah 

6 maan jir Li 3 

“ahlul sunah” 

wus akil balig 

ujan 6 ah mg mn ang 
“sudah akil balig” 

Émanuèl 

Genjang 

“Emanue!” 

weton Eropa 

Sigenasaj aman 
“keluaran Eropa" 

wong Eskimo 

yah seneng 


“orang Eskimo" 














iklan 
anaa 
“iklan” 
Ibnu Majah 
enagjjansa 
“Ibnu Majah” 
wus ikhtiyar 
Yan enu 
“sudah berikhtiar” 
organisasi 
ym n 
“organisasi” 
wulan Oktober 

E 
Yuga ng 
“bulan Oktober" 
organ otomatis 
ym ganaen nhang 
“organ otomatis" 
urbanisasi 
gami an in 
“urbanisasi" 
imam lan uskup 
UDEA KAN TUA NA D ANAN 
“imam dan uskup” 
ukhuwah umat 
taun tap enang 


“ukhuwah umat” 
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D. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya 

1. Aksara rekaan (aksara rékan) berjumlah lima buah, yakni: 
séh (kha), ah (dza), tn (fa/va), nik (za), dan din (gha). 

2. Aksararekaan dipakai untuk menuliskan aksara konsonan pada 
kata-kata asing yang masih dipertahankan seperti aslinya. 

3. Aksara rekaan dapat menjadi aksara pasangan, dapat diberi 
pasangan, serta dapat diberi sandhangan. 

Berikut ini daftar aksara rekaan dan aksara pasangan masing- 


masing, serta contoh pemakajannya di dalam kata (nama aksara 
diletakkan di depan masing-masing aksara). 














Nama | Wujud Wujud 


Aksara | Aksara) Aksara Pemakaian di dalam Kata 
Rekaanj Rekaan) Pasangannnya) 








kha | wih kik khatib arep khutbah 
ma sinahu amagi Aa 
“khatib akan berkhutbah” 
dza | ta kai wong dzalim kesèd dzikir 
gagi 52 a. 
£ gah akawih £a nn ni 
“orang zalim malas berzikir” 


fa/va 


g 


fungsiné vitamin tumrap ka- 


a 


sarasan 


mênanga 


naman Ana 


“fungsi vitamin bagi kesehatan" 











- buku iki ukuran folio 
nah f 
akah an ai 
asala gas 
“buku ini berukuran folio" 
za ni a. zakat iku wajib lan ziarah iku 
a sunat 4 
nis aman A uni wai 
mamah sayaga an) 
“zakat itu wajib dan ziarah itu 
sunat” 
gha | dn Pa Ghazali lan Ghulam Ahmad 
akena naen 
6 MAN ks | 
“Ghazali dan Ghulam Ahmad" 


3> 














II. PEMAKATAN SANDANGAN 


Sandangan ialah tanda diakritik yang dipakai sebagai peng- 


ubah bunyi di dalam tulisan Jawa. Di dalam tulisan Jawa, aksara 
yang tidak mendapat sandangan diucapkan sebagai gabungan 
antara konsonan dan vokal a. 


Vokal adi dalam bahasa Jawa mempunyai dua macam varian, 


yakni /D/ dan /a/. 


k; 


Vokal a dilafalkan /92/, seperti o pada kata bom, pokok, tolong, 
tokoh di dalam bahasa Indonesia, misalnya: 


uman ana “ada" 
mu dawa “panjang' 
mm mara “datang;berkunjung” 


Vokal a dilafalkan /a/, seperti a pada kata pas, ada, siapa, semua 
di dalam bahasa Indonesia, misalnya: 


amun abang “merah” 
nmamanap dalan “jalan" 


namaning sanak “saudara” 
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Sandangan aksara Jawa dapat dibagi mer :adi dua golongan, 
yakni sebagai berikut. 
a. Sandangan bunyi vokal (Sandhangan swara). 
b. Sandangan konsonan penutup suku kata (Sandhangan panyi- 
geging wanda). 
A. Sandangan Bunyi Vokal (Sandhangan Swara) 
Sandangan bunyi vokal terdiri atas lima macam, yakni: 
1) wulu (2), 
2) pepet (=), 
3) suku Ceng £. 
4) taling (4 aro) 
5) taling tarung (a. 2). 


1. Sandangan wulu ( 2.) 

Sandangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal idi 
dalam suatu suku kata. Sandangan wulu ditulis di atas bagian akhir 
aksara. Apabila selain wulu juga terdapat sandangan yang lain, 
sandangan wulu digeser sedikit ke kiri. 

Contoh: pinggir WAH | “pinggir, tepi” 
sirkus ai najan sirkus" 
kuping MA telinga” 
pipi taen “pipi” 

gah, “AK a 
wingi AM “kemarin 


diri yah “teliti, cermat” 


2. Sandangan pepet( =) 

2). Sandangan pepet dipakai untuk melambangkan vokal e/9 /di 
dalam suku kata. Sandangan pepet ditulis di atas bagian akhir 
aksara. Apabila selain pepet juga terdapat sandangan layar, 
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b) 


sandangan pepet digeser sedikit ke kiri dan sandangan layar 
ditulis di sebelah kanan pepet. Apabila selain pepet terdapat 
sandangan cecak, sandangan cecak ditulis di dalam sandangan 
pepet. 
Contoh: enem sMidan “enam” 

seger EA “segar” 

meneng EA “diam” 


Sandangan pepet tidak dipakai untuk menuliskan suku kata re 
dan le yang bukan sebagai pasangan, Sebab, suku kata re yang 
bukan pasangan dilambangkan dengan na (pa cerek) dan le 
yang bukan pasangan dilambangkan dengan (nga leleh). 
Penulisan sandangan pepet pada aksara pasangan selain aksara 
pasangan ha (=m), sa (A), dan pa ( =") diletakkan di atas 
bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan aksara 
pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat 
pasangan itu. Penulisan sandangan pepet pada aksara pasangan 
hal =m),sal( A ),danpal = ) diletakkan di atas bagian 
akhir masing-masing aksara pasangan itu. 
Contoh: remed-remeden bèn remuk 

ndang nga a 

“remas-remaslah agar hancur” 

karem emping lan lemper 

Kuna 

manen Man Sima pe 

“gemar akan emping dan lemper” 

marem tenan 


“sungguh puas" 
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legeg-legeg lenggah ijèn 
mang h 

GARA mah gasan 

“termangu-mangu duduk seorang diri” 

salak sepet lan pelem legi 

naman AGA Dah 
Aing na Angan 

“salak kelat (sepat) dan mangga manis" 


3. Sandangan Suku (. | 4 

a. Sandangan suku ( ... | ) dipakai untuk melambangkan bunyi 
vokal u yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu 
suku kata, atau vokal u yang tidak ditulis dengan aksara suara. 
Sandangan suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara 
yang mendapatkan sandangan itu. 

Contoh: Tugu Pahlawan ue run sa “Tugu Pahlawan” 


Gunung Kelud ngka) “Gunung Kelud" 
tuku buku nya anan “membeli buku” 


kupu wungu uu “kupu-kupu ungu" 


yuyu watu wuju La “ketam batu” 


b. Sandangan suku (... ) ditulis serangkai dengan aksara” 
pasangan. v 
Apabila yang diberi sandangan suku itu aksara pasangan ka 
(sa), ta (na), dan la (m), bentuk aksara pasangan itu 
diubah terlebih dahulu menjadi aksara utuh seperti aksara pokok 
masing-masing, kemudian sandangan suku baru dirangkaikan 
di bawah bagian akhir aksara pasangan itu. 


Contoh: samak buku NARA Na “sampul buku” 


manuk nuri | ea ngain “burung nuri! 
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mangan cucur 
arep rubuh 

adol kucing 

kukus dupa 

wis turu 

wis suwé 

saben wulan 

arep lunga 

pitik putih 

golèk dhuwit 
watak jujur 

golèk yuyu 

boten nyuwun 
arep mulih 

bakul gula 

wis thukul 

marep ngulon 
Sunan Kudus - 
Kabupatèn Tuban 
Jéndral Sudirman 
Pangéran Puger 
Bapak Guru 
Bapak Bupati 


gh 
muga 
nganggê 
MA 

San 

dina jajan 
aneng mana) 
aman) 
tandhan jah g 
gm grung nn 
gamang a 
Ta 
Sapan 
manngg ama 223) 
PUN 
Magangan gyan 
TG a 
nagan maa) 6 
“UT 
wangan 
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“makan kue cucur” 
“akan roboh” 
“menjual kucing” 
“asap dupa" 

“sudah tidur” 
“sudah lama" 
“setiap bulan” 
“akan pergi” 

“ayam putih" 
“mencari uang" 
“watak jujur” 
“mencari ketam" 
“tidak minta" 
“akan pulang" 
“pedagang gula" 
“sudah tumbuh” 
“menghadap ke barat" 
“Sunan Kudus” 
“Kabupaten Tuban” 
“Jendral Sudirman” 
“Pangeran Puger” 
“Bapak Guru" 
“Bapak Bupati" 


4. Sandangan Taling ( 1 gin d 

Sandangan taling ( ) dipakai untuk melambangkan 
bunyi vokal é atau êpyang tidak ditulis dengan aksara suara @., 
yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata. 
Sandangan taling ditulis di depan aksara yang dibubuhi sandangan 
itu. 
Contoh: réné dhéwé nmasa ga wa “kemari sendiri" 





pépêkêné dagan gamana “(ben)jemur sini” 

êdi pèni gan a gu sh “indah permai” 

jèjèr-jèjèr yas nak gas nak “berjajar-jajar” 
5. Sandangan Taling Tarung ( T 2) 


a) Sandangan taling tarung (1... 2) dipakai untuk melambang- 
kan bunyi vokal o yang tidak ditulis dengan aksara suara na , 
yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku 
kata. Sandangan taling tarung ditulis mengapit aksara yang 
dibubuhi sandangan itu. 


Contoh; toko loro nina nama nina aine “dua buah toko” 
bocah bodho gamaanggamagana “anak bodoh” 
kodhok ijo gamagan asam Ah aas a“katak hijau” 
dodol saté Nana ganama anan “berjualan satai' — 
b) 


Sandangan taling tarung yang melambangkan bunyi vokal o 
pada aksara pasangan ditulis mengapit aksara mati (aksara yang 
diberi pasangan) dengan aksara pasangan itu. 

Contoh: 

dodol soto agaganadna sasajina “berjualan soto" 
kathok kolor sen ganaaaga nn 2 “seluar katuk” 


sêndhok porok gan gag gan 2 gemang “senduk garpu” 
2 


salak pondhoh anma 1 am AN 7 2924 “salak pondoh” 
endhog gorèng as nga ga “telur goreng” 


B. Sandangan Penanda Kosonan Penutup Suku Kata (San- 
dhangan Panyigeging Wanda) 
Sandangan penanda konsonan penutup suku kata (sandhangan 

panyigeging wanda) terdiri atas empat macam, yakni: 

1) wignyan ( ...4), 

2) layar (.£), 

3) cecak (=. ), dan 

4) pangkon ( <J). 


1. Sandangan wignyan (...4) 

Sandangan wignyan ( ... 4 ) adalah pengganti sigegan ha 
(aumj), yaitu sandangan yang dipakai untuk melambangkan kon- 
sonan 4 penutup suku kata. Penulisan wignyan diletakkan di be- 
lakang aksara yang dibubuhi sandangan itu. 





Contoh: gagah mmg “gagah” 
kalah mung “kalah” 
cahya angan “cahaya, sinar" 
wahyu an wu “wahyu” 


woh-wohan yea : gun 24ama) “buah-buahan” 


2. Sandangan Layar (4) 

Sandangan layar (A. ) adalah pengganti sigegan ra ( WI), 
yaitu sandangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan r 
penutup suku kata. Sandangan layar ditulis di atas bagian akhir 
aksara yang dibubuhi sandangan itu. 
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Contoh: pager, nafi < “pagar” 


geger maw “punggung” 
pasar” nani “pasar” 
warta aha “berita" 
tira sam fair" 


sampurna anaa Ara “sempurna” 


3. Sandangan Cecak (.:.) 


a) Sandangan cecak (5. ) adalah pengganti sigegan nga (aa), 


b 


yaitu sandangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan 
ng penutup suku kata, Sandangan cecak ditulis di atas bagian 
akhir aksara yang dibubuhi sandangan itu. 


Contoh: jangkah nam 4 “langkah” 
mangsi en dn “tinta” 
bawang namah “bawang” 
walang anama “belalang” 


sandhangan anggannaj “pakaian” 


Sandangan cecak ( =. ) ditulis di belakang sandangan wulu, 
sehingga susunannya berwujud sebagai berikut 25 kalau 
aksara yang dibubuhi sandangan cecak itu merupakan suku kata 
yang berunsurkan vokal i, 


Contoh: ing wingking” aii “di belakang” 


lingsa meh an “telur kutu” 
ringkes Siam an “ringkas” 
kuping aik “telinga” 
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emping _ nan dh 


“emping” 


kèlingan gan minang) | “teringat” 


kêringan gam Tia sa) “disegani” 


kuningan ai nana) 


“kuningan” 


c) Sandangan cecak ( =.) ditulis di dalam sandangan pepet (SS), 
sehingga susunannya berwujud sebagai berikut. kalau 
aksara yang dibubuhi sandangan cecak itu merupakan suku kata 


a 


yang berunsurkan vokal e/a/ 
Contoh: bengkah hang 


cengkar Tha 
mubeng ya 
suweng yè 


kawengku anih aa) 


|. Sandangan Pangkon ( --:J) 
Sandangan pangkon (““:J) dipakai sebagai penanda bahwa 
aksara yang dibubuhi sandangan pangkon itu merupakan aksara 
mati, aksara konsonan penutup suku kata, atau aksara panyigeg- 
ing wanda. Sandangan pangkon ditulis di belakang aksara yang 


dibubuhi sandangan itu. 

Contoh: tangan nn an aj 
pangan NANA sah 
adus nm ka) an 
wedhus A ua 


wungkus njajan 
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“retak, rekah” 


Bersang 
“berputar” 

“subang” 

“diberi berbingkai; dikuasai” 


“tangan” 
“pangan! 
“mandi” 
“kambing” 
“bungkus” 


b) Sandangan pangkon (“JJ ) dapat dipakai sebagai pembatas 
bagian kalimat atau rincian yang belum selesai, senilai dengan 
pada lingsa (...sn )atau tanda koma (,) di dalam ejaan Latin, 
di samping sebagai penanda untuk mematikan aksara. Jadi, 
sandangan pangkon di dalam hal ini berfungsi ganda. Contoh 
pemakaiannya sebagai berikut, 

Bapak macul, bakyu mangsak, aku angon sapi, adhikku dolanan 
ijèn. 





amunm an ma mamenang unnungaamK A 
NU Gn naga mana najan 1 

Can nb najan 2 mangen ingus sap 

“Bapak mencangkul, kakak memasak, saya menggembala 
lembu, adik saya bermain seorang diri.” 


Kéwan iwèn kayata pitik, bèbèk, lan ménthog iku gampang 
opèn-opènané. 


[emanna hg] anga a nen faham gam a) ren sang 
mugag aga maha mea aguna gang ma 
mg 


“Binatang unggas seperti ayam, bebek, dan itik manila itu 
mudah pemeliharaannya.” 


c 


Sandangan pangkon dapat dipakai untuk menghindarkan 
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat. 
Contoh: 
benik klambi | Ada £ “kancing baju” 
eni lambi = nng A Z alan baju 
tidak boleh ditulis: nah mê 

mn 


27 


b) Sandangan pangkon (“JJ ) dapat dipakai sebagai pembatas 
bagian kalimat atau rincian yang belum selesai, senilai dengan 
pada lingsa (...sn )atau tanda koma (,) di dalam ejaan Latin, 
di samping sebagai penanda untuk mematikan aksara. Jadi, 
sandangan pangkon di dalam hal ini berfungsi ganda. Contoh 
pemakaiannya sebagai berikut, 

Bapak macul, bakyu mangsak, aku angon sapi, adhikku dolanan 
ijèn. 





amunm an ma mamenang unnungaamK A 
NU Gn naga mana najan 1 

Can nb najan 2 mangen ingus sap 

“Bapak mencangkul, kakak memasak, saya menggembala 
lembu, adik saya bermain seorang diri.” 


Kéwan iwèn kayata pitik, bèbèk, lan ménthog iku gampang 
opèn-opènané. 


[emanna hg] anga a nen faham gam a) ren sang 
mugag aga maha mea aguna gang ma 
mg 


“Binatang unggas seperti ayam, bebek, dan itik manila itu 
mudah pemeliharaannya.” 


c 


Sandangan pangkon dapat dipakai untuk menghindarkan 
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat. 
Contoh: 
benik klambi | Ada £ “kancing baju” 
eni lambi = nng A Z alan baju 
tidak boleh ditulis: nah mê 

mn 
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ngedhuk blumbang nag WA “menggali kolam” 
ridak boleh ditulis: a was 

rimbag dwipurwa h Am wa ya ibentêk (kata) dwipurwa 
tidak boleh ditulis: tuba 


golèk klungsu 4 ma yaa ang WA “mencari biji asam” 
tidak boleh ditulis: ga 2 aa Ba 
adol klasa am 1 naaamap wa aa 4 “menjual tikar" 


tidak boleh ditulis: am gaaangan 
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III. PENANDA GUGUS KONSONAN 


Penanda gugus konsonan merupakan penanda aksara kon- 
sonan yang dilekatkan pada aksara konsonan lain di dalam suatu 
suku kata. Penanda gugus konsonan di dalam aksara Jawa terdiri 
atas lima macam, yakni: 


1y cakra | ts), 

2) keret (--D), 

3) péngkal Cd d 

4) panjingan wa ( ..: ), dan 
5) panjingan la (a 

1. Cakra (CC) 


a) Tanda cakra ( (" ) merupakan penanda gugus konsonan 
yang unsur terakhimya berwujud konsonan r, Tanda cakra 
ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang diberi 
bertanda cakra itu. 


Contoh: cakra an 6, “cakra" 
sasra na @N “seribu” 


prajurit uh neng “prajurit” 
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grana aaa “hidung” 
saprapat an (aja neng “seperempat” 


kaprawiran nan mang “keberanian, ke- 
perwiraan” 


arep nrajang aman agak “akan menerjang" 

sambel trasi nm agin “sambal belacan" 

b) Aksara yang sudah bertanda cakra dapat diberi sandangan 
selain sandangan pepet (SN) dan tidak dapat diberi penanda 


gugus konsonan yang lain. Aksara bertanda cakra yang men- 
dapat pepet diganti dengan keret. 


Contoh: krupuk egYya “kerupuk” 
kringet ehê aeng “keringat” 
kroco geng 1 ana “keroco" 
kréta neayen “kereta' 


cakruk an eg “gardu ronda" 

cangkring ah (hi “cangkring (nama 
> pohon)” 

anggrèk aia nenga “anggrek” 


jeruk keprok RR samp “jeruk keprok” 
NAGA 


Penulisan sebagai berikut tidak diperbolehkan, 


kreteg GA mn) “jembatan” 
tmesna aas “cinta” 
brengos a] nasa “kumis' 
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2. Keret (iy) < 

Tanda keret (...5 ) dipakai untuk melambangkan gugus 
konsonan yang berunsur akhir konsonan r yang diikut: vokal e 
[2 /; atau sebagai pengganti tanda cakra yang mendapatkan 
penambahan sandangan pepet ( SA). Tanda kerer ditulis serangkai 
di bawah bagian akhir aksara yang diberi bertanda keret itu. 


Contoh: kreteg sayéh mp “jembatan 

tresna wng) “cinta” 

brengos un na ana “kumis” 

srengéngé aa aa ya “matahari” 

trenggiling hih mi “tenggiling' 

asrep am AA “dingin, sejuk” 

bludreg Wu “bludrek” 
3. Péngkal (ed) 

Tanda péngkal ( A ) dipakai untuk melambangkan konsonan 

y yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. 


Tanda péngkal ditulis serangkai di belakang aksara yang diberi 
tanda péngkal itu. 


Contoh: tyas en] an — hati 
pyan ko nah “plafon” 
fidyah A A “fidyah' 
Dyah Pitaloka wa an awase “Dyah Pitaloka' 
Kyai Ali sajah Gama “Kiai Ali" 
kapyarsa am dj an “terdengar' 
sanityasa anti nyan “selalu, senantiasa” 
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4. Panjingan wa ( (5 

Panjingan wa ( 6 ) dipakai untuk melambangkan konsonan 
w yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. 
Panjingan wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang 
dibubuhi panjingan wa itu. 





Contoh: dwitunggal dai mua “dwitunggal, dua se- 


rangkai” 
kwaci wê “kuaci" 
swara 2 m “suara" 
swiwi dh “sayap' 
kaswari am = h “kasuari" 


Jaya Katwang usum tangi) “Jaya Katwang' 
kajwara LI 5 m “tersohor, ternama” 


kadhatwan_ man ka naj  “kerajaan” 


5. Panjinganlal ... ) 

Panjingan lal... )dipakai untuk melambangkan konsonan 
1 yang bergabung eh A konsonan lain di dalam suatu suku kata. 
Panjingan la ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjingan la 








Contoh: klapa Nin “kelapa" 
blaka wW nn “berterus terang, berkata jujur” 
slamet wa @iasnj “selamat” 
asli |” ama “asli” 
mn 
Islam san RIAN “Islam' 
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IV. PENULISAN KATA 


A. Kata Dasar 


1. Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap 
aksara, kecuali yang aslinya memang ditulis rangkap, seperti: 


Contoh: massa aana “massa!” bukan wana 
Allah 6 maag “Allah!” bukan GAMA : 
banyu am un) “air" bukan, am “a 
lenga na “minyak!” bukan aan 
urip a na hidup” bukan Kn 
balok An na sampbalok? bukan am na 2 
prahara (an m “badai! bukan [ia umm 


2. Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara 
bervariasi, penulisan suku pertama pada kata dasar itu sesuai 
dengan pelafalan yang dikehendaki. 


Contoh; baé angan “saja 


waé a gun “saja 
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punika 
menika 
nagara 
negara 
wasana 
wusana 
warna 
werna 
perlu 


prelu 


tasmn 
@idaam 
samm 
famm 
anana 
njana 
nhoa 
Waa 
Yu 
wa 


siu 
“negara” 
“negara” 
“akhirmya" 
“akhimya" 
“warna, macam” 
“warna, macam” 
“perlu” 

“perlu” 


makaten enemahiang “demikian” 


mekaten fismahang “demikian” 


3. Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi 
/9/ tertutup nasal, suku kedua (terakhir) terbuka mengandung 
unsur bunyi /92/, suku pertama ditulis tanpa sandangan taling 
tarung a “an 2) sesuai dengan ejaan bahasa Jawa dengan huruf 


Latin. 

Contoh: tampa 
kandha 
tandha 
randha 
rangka 
langka 


tamba 


NGANAN A 
ua 
mug 
mu 
ham 
maan 


= 


“berkata” 
“tanda" 
“janda, balu” 
“kerangka” 
“langka" 


“obat, penawar" 
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tangga nam “tetangga' 
sangga anm “sangga, topang” 


Catatan: 

(1) Kata tanpa nen wa A“ tanpa! dan wanda anap” suku kata” 
merupakan perkecualian. Suku kata pertama kedua kata itu 
masing-masing mengandung unsur bunyi vokal /a/, bukan 
191. 

(2) Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan 
nasal ny /fV/, suku kata berikutnya (suku kata kedua/ter- 
akhir) berawal konsonan c atau j, konsonan nasal penutup 
suku kata pertama itu dapat ditulis dengan aksara nem (nya) 
atau sa (na). Pemakaian aksara na (na) di dalam hal ini 
untuk menyesuaikan dengan ejaan bahasa Jawa dengan 
huruf Latin, 


Contoh: kanca mm np atau ngg “teman” 
panca anapi atau uga “lima” 
pancing uang, atau udi “kail” 
blanja YAA atau wW g “belanja” 
sanja nang atau anang “bertandang” 
kanji muh atau am 8 “aci” 

4. Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur 
bunyi /9 / terbuka, suku kata kedua (terakhir) mengandung 


unsur bunyi /9/ tertutup, kedua suku kata itu ditulis dengan 
sandangan taling tarung ( 1 a). 


Contoh: popok gan 2 yi 2 aeng lampin” bukan na gan aneng 
pokok gan 1 amanmng “pokok” bukan na d wang 
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rokok gmaramsang rokok” bukan masmsang 
bokong ganagaha “pantat” bukan magedi 

boros gamana boros” bukan sng ena na 
polos gana gama sang polos" bukan sanaasan 


Kata-kata berikut ditulis berbeda karena maknanya memang 
berlainan. 


bolong gen 2 yan 2 “berlubang” dan 
balong am gan 2 “danau kecil" 
kopok yan 2 gan ang “congek" dan 
kapok anganan "jera" 

jotos gusananaan “tinju! dan 
jatos a gen san “(kayu) jati” 


B. Kata Turunan 


G 


Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir konsonan, apabila 
mendapatkan akhiran yang berwujud vokal atau akhiran yang 
berawal vokal, konsonan akhir bentuk dasar itu ditulis rangkap. 


Contoh: H 

adus amengan “mandi! — Aa Kg DA, “mandilah" 
pangan aaansaj “pangan” — nanang 224 “penganan” 
kacang amah “kacang! — smahgan “kacangnya" 
uyah nyang “garam” — ajana $aman “garamilah” 
kancing emgêi | “kancing” — amgêi nag 'kancinglah 
salak aamaang “salak! — nama g4n “salaknya" 
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2. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal atau kon- 
sonan n (sigeg na), apabila bentuk dasar itu mendapatkan 
akhiran -i atau -ana akan muncul bunyi konsonan n di 
antara bentuk dasar dan akhiran tersebut, Konsonan n pada 
kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal ditulis 
dengan aksara na rangkap ( g ) dan konsonan n pada kata 
turunan yang bentuk dasarnya berakhir konsonan n ditulis 
dengan aksara pasangan na ( “C7) dirangkapkan dengan aksara 
na penutup suku kata terakhir bentuk dasar tersebut, 


Contoh: 
mari wah “sembuh; berhenti": 


marèni Amma “berhenti, menghenti- 
Tek a . 
kan 
marènana EA gnagan “silakan berhenti” 
takon nen nean ana) “bertanya': 
nakoni sa gama 8 “menanyai” 
takonana nen mangan “tanyailah” 


teka nam “datang, hadir” 





nekani Gam “menghadiri” 
tekanana Wing “hadirilah” 
tunggu wu “menunggu': 
nunggoni sg 1 “menunggui" 
tunggonana sh mamang wa'tungguilah” 
188 4 dg 88 
buroang ans “bagi dua": 
maroni ea ama 4 “membagi-bagi dua' 


paronana ugmangan “bagi-bagi dualah” 
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pépé anna “jemur” 
mêpèni ge gud “menjemuri” 
pêpènana nn 1 nangun “jemurilah” 
pakan mamang “pakan” 
makani ea 5 “memberi makan” 
pakanana naamagun “berilah pakan” 
<. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal, apabila 
bentuk dasar itu mendapatkan akhiran -é di antara bentuk dasar 
dan akhiran itu akan muncul konsonan n. Konsonan n pada 


kata turunan seperti itu ditulis dengan tidak merangkap aksara 
ma (sa). 


Contoh: 


alu dini “antan': aluné ammnj asa “antannya” 


bukan uu gag 


rasa man “rasa: rasané Mangka “rasanya” 
bukan mang ag 
sapi nata “lembu: sapiné antnmaa | “lembunya” 
pi 4 yi 


bukan nen ag 


saté angan “satai':” saténé angan ka “satainya" 


bukan nanamu; 


soto tananan “soto: sotoné gena wanan babone; 


bukan gana manang 
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4. Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal, apabila 
bentuk dasar itu mendapatkan akhiran selain -i dan -ana, kata 
turunan itu ditulis sesuai dengan pelafalannya. 


Contoh: 
tiru aha) “meniru! 4 -aké am gan menjadi: 


nirokaké #agmaam mya “menirukan” 


turu ka | “tidur! 4 -a am menjadi: 
turua yan “tidurlah" 
gawa man “bawa!” < -(njen namang menjadi: 
gawanen mandan) “bawalah” 
bali amm “kembali -a am menjadi: 
balia ammhana “kembalilah” 
lali mami “lupa!” tan amaaj  menjadi: 
lalèn ma grana “pelupa' 


isi nah “isi” 4 -ipun buh menjadi: 
isinipun udha ngah isinya" 
buku ayan) “buku!” 4 -ipun ange) menjadi: 
bukunipun ngagya) “bukunya' 
5. Kata turunan yang dibentuk dari kata dasar mendapatkan 
awalan (prefiks) nasal ( n/i ), ( namang ), ( namang ), 
(amam) ), apabila bunyi (konsonan atau vokal) awal kata 
dasarnya bersenyawa dengan awalan nasalnya, aksara ha 


(am) yang mengawali awalan nasal itu dapat dituliskan atau 
tidak. 
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Contoh: 
isi anda | isi 


atau angisi | ninen “mengisi” 


ngisi | dn “mengisi” 





tantang sen 4 “tantang”: nantang sag “menantang 
atau anantang amanah “menantang" 
puter ya “putar” : muter Lal “memutar" 
atau amuler_ namani “memutar" 
sebar Gah “sebar”: nyebar nanah “menyebar' 
atau anyebar amadhani “menyebar” 
< Kata turunan yang dibentuk dari kata dasar mendapatkan 
awalan nasal ( amanj ), ( aman ), (ah), (amamg), 
apabila bunyi awal kata dasarnya tidak bersenyawa dengan 


awalan nasalnya, aksara ha ( am) yang mengawali awalan 
nasal itu harus dituliskan. 


Contoh: 

dadi nadh jadi": andadi wnapih “menjadi” 
bukan ndadi ngih 

buwang amah “buang': ambuwang anggan “membuang" 
bukan mbuwang ga 

gawa man 'bawa': anggawa ninman “membawa 
bukan nggawa saa 

jaluk sma “pinta: anjaluk ung naa 
atau ama nang “meminta" 
bukan gu atau Ujan 
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7. Kataturunan yang dibentuk melalui proses prereduplikasi atau 
dwipurwa, penulisan suku awal yang diulang itu sesuai dengan 
pelafalannya. 


Contoh: 

lara mam “sakit”: lelara yun “penyakit” 

tamba aengg “obat: tetamba iwengg | “berobat” 

putra ny asn, “anak”: peputra Sun “beranak” 
bungah uya 4 senang”: bebungah Wi anyan 3 “hadiah” 
lima wènen “lima: lelima gra “berlima' 
liru Ta “ganti”: leliru ngran “pengganti” 
peteng AKA “gelap': pepeteng MAK “kegelapan 
sepuh Sug “tua: sesepuh Day “tetua! 

cèkêr mang nen “kais': cecêkèr Tigan gah “mengais" 

lèmèk gu nen nng 'Tapik ":lelêmêk ng) ama aj enacon betlapik 

sorah gasamng “berkata”: sesorah 6A garang “berpidato” 
somah gan seng 'istri': sesomahan 6 nana ea gama) 
“berumah tangga" 

8. Kata turunan yang dibentuk melalui proses reduplikasi penuh 
arau dwi lingga, apabila bentuk dasarnya berawal vokal dan 
berakhir konsonan, vokal awal bentuk dasar itu tidak berubah 
(tidak berubah menjadi konsonan-perangkap konsonan akhir 
bentuk dasar yang diulang). 

Contoh: 


abang aman “merah': abang-abang wannaman 
“merah-merah” bukan amanannn (abang-ngabang) 
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apik amênamg “baik”: apik-apik amin min ag 


“baik-baik” buk; nami ik-apik 

ail sukan ameg kanang (apik-apik) 

arang ameh “jarang”: arang-arang amnam en 
“jarang-jarang” bukan am ehan eh (arang-ngarang) 


anget umêineng “hangat”: anget-anget aman mê ang 
penghangat” bukan ami [a @iany) | (anget-tange?) 
icip day “cicip': icip-icip namah nn ndhang 
“mencicipi” bukan ndhudhah wi (icip-picip) 





iris uh hang : iris-iris ah haa hêng 





“mengiris-iris' bukan nh éh an Ah ang (iris-siris) 


undur ua, “undur": undur-undur uyah Aah, 
“undur-undur” bukan una, (undur-rundur) 


ucul njajan “lepas': ucul-uculanjag nan ag map me 
nanggalkan (pakaian)” bukan ku a Laa | (ucul-lucuh) 
énak Yaman nng, ab #nakr nak gambang an mbang 
“berenak-enak” bukan gemang yg ma sa lênak-kênah) 
éling yamti “ingat”: ling-éling gama gama 
“ingat-ingat(lah)' bukan gaman anri (ling-ngéêling) 
obong jama gyazha'bakar": obong-obong yamanyahsyens 
guha “berdiang'; “membakar kemenyan” bukan 


gan 2 gah 2 gen 2 7 ama (obong-ngobong). 
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9. Keta turunan yang dibentuk melalui proses pemajemukan 
(komponisasi), apabila bentuk dasar unsur depannya berakhir 
konsonan dan unsur berikutnya berawal vokal, vokal itu tidak 
berubah (tidak berubah menjadi konsonan-perangkap konsonan 
penutup bentuk dasar unsur depannya). 


Contoh: bedhil angin aMahma mana “senapan angin” 
bukan a gada (bedhil langin) 
mangan ati manawa mah “makan hati” 
bukan eaaa ba ah (mangan nati) 
mangsuk angin majan mêrang “masuk angin” 
bukan en LA naa) (mangsuk kangin) 
buntut urang nyah an 5 mM rambut yang me- 


nguncup di tengkuk" 
bukan 788 pi mn (bunut turang) 


C. Singkatan dan Akronim 

Singkatan adalah kependekan bentuk (kata atau kelompok 
kata) yang berupa huruf atau gabungan huruf, baik yang dilafalkan 
huruf demi huruf maupun yang tidak. Sedangkan akronim adalah 
kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian 
lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar. 

Singkatan dan akronim itu lazimnya dibuat berdasarkan atas 
tulisan beraksara Latin. Sehubungan dengan hal itu, penulisan atau 
pengalihaksaraan singkatan dan akronim dari yang beraksara Latin 
ke aksara Jawa akan mengalami kesulitan karena kedua aksara itu 
mempunyai sistem yang berbeda (aksara Latin cenderung bersifat 
fonemis dan aksara Jawa bersifat silabis). Oleh karena itu, pada 
dasarnya Pedoman ini tidak mengatur penulisan singkatan dan 
akronim dengan aksara Jawa. Singkatan dan akronim beraksara 
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Latin dapat diserap secara utuh ke dalam teks yang beraksara Jawa, 
kecuali singkatan atau akronim yang telah lazim ditulis dengan 
aksara Jawa. 


1. Singkatan yang dapat dan lazim ditulis dengan aksara Jawa 
adalah singkatan nama orang, gelar, jabatan, atau pangkat yang 
telah membudaya dan dipelihara dengan baik di dalam ling- 
kungan keraton. 


Contoh: G.B.P,H. Puger mayak am) ga 
B.R.M. Dananjaya semeni na magun 
R.M. Puspakusuma miyen) nyansan ngen 
K.R.T. Wiryanagara sarimi nas aa mm an 
R.B. Burhan ma gameng 


2. Akronimyang dapat ditulis dengan aksara Jawa adalah akronim 
yang wujud dan pelafalannya seperti kata Jawa yang wajar. 


Contoh: Pangêstu ngang “Paguyuban Ngesthi Tung- 


gal” 

Batan wanan) “Badan Tenaga Atom Na- 
sional” 

Ampera naman “Amanat Penderitaan Rak- 
yat 

Jagung” na aj “Jaksa Agung" 

muspika ajana “musyawarah pimpinan ke- 
camatan" 


D. Angka dan Lambang Bilangan 


1. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau 
nomor. Angka Jawa adalah sebagai berikut: 
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G.s=6, 


<. Angka dipakai untuk menyatakan (i) ukuran panjang, berat, 
luas, dan isi, (ii) satuan waktu, (iii) nilai uang, dan (iv) kuantitas. 
Penulisan angka diapit oleh pada pangkat (# ... 4). 
Contoh: Dawané 36 sèntimelter. 
[uga taga nani genii 


a 


ao 
1 
? o 
1 





[EWA 


“Panjangnya 36 sentimeter." 

Tamu sing rawuh ana 42. 

[em yêi mu] guna “6 = 

“Tamu yang hadir 42 orang." 

Bobotku 62 kilogram. 

[emanenayg rang sih arun a (mya N 
“Berat badanku 62 kilogram.” 

Jembaré kebon ana 250 meter persegi. 

[AA] me gaen ana ma : ga taen 

KNA a 
“Luasnya kebun ada 250 meter persegi." 
Èmbèr iki amot banyu 32 liter. 
MH [angkuh ah un gen 2 ngun t najageran 

“Ember ini memuat 32 liter air." 

Tanduran iki lagi umur 76 dina. 
[imam heh ma fana] tuna rt isan 
“Tanaman ini baru berumur 76 hari.” 

Jakèt kuwi rega Rp 325.000,00. 

VS ganggêng m : waoe “ mênang 
“Jaket itu berharga Rp 325.000,00." 
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3. Angka lazim dipakai untuk menuliskan nomor jalan, rumah 
kode pos, dan nomor telepon pada alamat. 

Contoh; Jalan Surabaya 6, Malang 65145, telepon 51334 
ng AAYAMAMUN Et KAMA t AamG 
penganan a nggah 
Hotel Puspasari, Kamar 17 

2. A 
nmanammann ARANE mm ti 
neman, 
Asrama Widyakirana TI, Grup |, Kamar 17 
GAN gêng] ah maa jam 
nn KH mat 
Jalan Langit I, Nomer 8, Bantul 
a A 
ng mana ang ragen ai rase Nama 
ênu ge Na 
4. Angka dipe 
ayat kitub suci. 

Contoh: Bab V, Pasal 5, kaca 252 
amane Warna se Kan 5 gag: 
“Bab V, Pasal 5, halaman 252" 
Surat Yasin: 82 

a 
nn gyênaag e ang e 


ai untuk menomori bagian-bagian karangan dan 





“Surah Yasin: 82" 


5. Lumbang bilangan yang dapat ditulis dengan satu atau dua kata 
ditulis dengan aksara, kecuali apabila lumbang bilangan dipakai 
secara berurutan, seperti di dalam pemaparan dan perincian. 
Contoh: Puruné sanga lanang kabèh. 


Nangen daa menahan ana 


“Cucunya sembilan, laki-laki semua." 
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Ingon-ingoné akèh: kebo 5, sapi 7, lan wedhus 15. 
[Agen 2sa ngana gagan genge sigana 
rgean€h emu sma anan iman 


“Temaknya banyak: kerbau 5, lembu 7, dan kambing 15." 


6. Saat dapat dinyatakan dengan angka atau aksara. 
Contoh: Senèn, 8 Juli 1996, pukul 8.45 


atau 


atau 


@sasan ran tan muna =: 
ena kara z 
“Senin, 8 Juli 1996, pukul 8.45" 


Senèn, tanggal wolu Juli sèwu sangang atus sangang 
dasa enem, pukul wolu langkung kawan dasa menit 


Dasar maa ngin yang 
aga Sa a BB an gag 
masdjoman ganing 


Senèn, tanggal wolu Juli sèwu sangang atus sangang 
puluh enem, jam wolu luwih patang puluh lima menit 


gegana gag apa 
Gunan gag gr aa dn nang 


“Senin, tanggal delapan Juli seribu sembilan ratus sembilan 
puluh enam, pukul delapan lebih empat puluh lima menit." 


7. Angka yang menyatakan bilangan utuh yang besar dapat dieja 
sebagian agar lebih mudah dibaca. 
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Contoh: Dhuwité luwih saka 240 yuta rupiyah. 
NYONYA anam engy6o sayan gê 
waga 
“Uangnya lebih dari 240 juta rupiah.” 
Warga negara saiki wis mèh 200 yuta jiwa. 
[mêm man gag sajoo sajam 
akan 


“Warga negara sekarang ini sudah hampir 200 juta jiwa. 


8. Bilangan pecahan dapat ditulis dengan angka atau aksara, 
Contoh: telung prapat mèter 


dainjayu nag atau 27) ge 
“tiga perempat meter" kh 

pitung puluh lima setengah persèn 

dinyang gah an Gan GANG anaa) atau 
ma 9 3 Wayan) 

“tujuh puluh lima setengah persen” 


selawe seprapat ton 


Ginaguyu gp 223) atau 
89 9 gam aa9p) 


“dua puluh lima seperempat ton”. 
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V. PEMAKATAN TANDA BACA 


A. Pada Adeg-adeg ( 1 ) 

Pada adeg-adeg ( | ) dipakai di depan kalimat pada tiap-tiap 
awal alinea. 
Contoh: l 








B. Pada Guru (| 9 | )dan Pada Pancak( Non) 

Pada guru dan pada pancak pada zaman dahulu lazim dipakai 
sebagai pembuka dan penutup kalimat di dalam surat-menyurat 
dan di dalam buku perdata yang memuat pasal-pasal hukum, Pada 
zaman sekarang, di dalam surat-menyurat lazim dipakai pada gedhe 
atau pada ageng (Lihat V.F). 


C. Pada Lingsa (N) 


1. Pada lingsa (N) dipakai pada akhir bagian kalimat sebagai 
tanda intonasi setengah selesai. 
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Contoh: Wongé gedhé, dhuwur, lan pakulitané ireng. 
anaman Aman JIN masa nam arin 
Unen aan ngaji masa naajedagg, 
ngguh 
“Orangnya besar, tinggi, dan berkulit hitam.” 
2. Pada lingsa dipakai di antara bagian-bagian di dalam pe- 
merian. 
Contoh: Dhêwêkéora mangan daging kéwan kang asikil papat, 
kayata: kebo, sapi, lan wedhus. 
[Mega ga guna maung ii gan ag 
nm ên sh ma an nn nan am ua asm teganan 
tama a 
“Ta tidak makan daging hewan berkaki empat, seperti: 
kerbau, lembu, dan kambing.” 
3. Pada lingsa dipakai pada akhir singkatan nama orang, nama 
gelar, dan singkatan lain yang bukan akronim. 
Contoh: R.M. Sularta mMYEAN mah am 
M.M. Suhartaka angan muh nnam 
PT Mancar maa engh 
NYV Mekar mita Gia 
D. Pada Lungsi (N) 
Pada lungsi (N) dipakai pada akhir kalimat. 

Contoh: Wis mêhjam telu ésuk, Sumini durung bisa turu. Pikirané 
gorèh. Goreh, amarga mikir bojoné kang wis telung dina 
iki durung mulih. 

[Tk] pa yên] 
hana aja Gadimngagg magang gama 


genggang mênêiguna gus ago 


njan ng ayang 
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“Sudah hampir pukul.tiga pagi. Sumini belum bisa tidur. 
Pikirannya kacau. Kacau, karena memikirkan suaminya yang sudah 
tiga hari ini belum pulang." 

E. Pada Pangkat ( <) 


1. Pada pangkat dipakai pada akhir pernyataan lengkap jika 
diikuti rangkaian atau pemerian, 


Contoh: Aku arep tuku bala pecah: mangkok, piring, cangkir, 
lan gelas. 


uman an am amu ange en mamazan 
[amayungan aa] gr ea gamana 
ta aaa mata manja 

“Saya akan membeli belah pecah: mangkuk, piring, 

cangkir, dan gelas." 


2. Pada pangkat dipakai untuk mengapit angka. 
Contoh: Ibu mundhut emas 75 gram. 
a 
[hana] agan Sena) irung samas 
“Ibu membeli emas seberat 75 gram." 
3. Pada pangkat dipakai untuk mengapit petikan langsung. 


Contoh: Ibu ngendika, “Sapa kancamu mau?” 


I balika kaka tananamggajanan) <y 





“Ibu berkata, “Siapakah temanmu tadi 
“Aku seneng banget,” ngendikané Ibu, “sliramu bisa 
niliki aku.” 


[ameg Af am ang sangbam aaa ni an : 
pamajah anda mn am na) ny 

“ “Saya gembira sekali,” kata Ibu, “kamu dapat me- 

nengok saya.”” 
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E. Pada Gedhé atau Pada Ageng 
Pada gedhé atau pada ageng ialah tanda yang digunakan untuk 

menyatakan sopan santun di dalam penulisan surat, tembang, atau 

puisi. Pada gedhé terdiri atas tiga macam, yakni: (1) pada luhur, 

(2) pada madya, dan (3) pada andhap. 

1. Pada Luhur (3) 

Pada luhur [EN digunakan di dalam surat atau karangan 
yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang 
derajat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada 
bawahannya, atau oleh orang yang umurnya lebih tua ditujukan 
kepada orang yang umurnya lebih muda. 

Pada luhur ditulis pada awal tiap-tiap bait tembang (puisi) 
atau di depan kepala surat (kalau ada), alamat surat, dan alinea 
surat. 


Contoh: (a) Pemakaian pada liehur pada surat. 


(Gya Me Bamaman ch 





Ydimmunua 





a 5 
mi em san kh #mamua na e 


ngapaa aaa naa e) 


YA 


(b) Pemakaian pada luhur pada tembang. 


Ga ngah enem na gema gagan ina saji 


a. 








2. Pada Madya 


Pada madya dipakai di dalam surat atau tembang yang ditulis 
oleh seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang berke- 
dudukan sederajat dan berusia sebaya. 

Pada madya ditulis di depan kepala surat (kalau ada), alamat 
surat, alinea surat, dan pada awal setiap bait tembang. 

Contoh: (a) Pemakaian pada madya pada surat. 


Gyan 





Tepa 
Gina a Spa 








[tem anih e mauwana e 


umung ahan 
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(b) Pemakaian pada madya pada tembang 


gêga sa snang an ganasfN 








3. Pada Andhap (A) 


Pada andhap dipakai di dalam surat atau tembang yang ditulis 
oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan kepada orang yang 
berkedudukan lebih tinggi dan orang muda kepada orang yang 
lebih tua. 


Pada andhap ditulis di depan kepala surat (kalau ada), alamat 
surat, alinea surat, atau pada awal setiap bait tembang. 


Contoh: (a) Pemakaian pada andhap pada surat, 
YÊ m nyi gemagan 

Tai Rene 

HU Nn a bapan 











NA eaaa PK mn a : 
hana an 
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(b) Pemakaian pada andhap pada tembang. 


É jamuan AN 








G. Purwapada, Madyapada, dan Wasanapada 


Purwapada ( AA, CA), madyapada ( Gm a). 
dan wasanapada ( Gyan) hanya dipergunakan di dalam 
penulisan tembang. 


1. Purwapada ( ya.) 


Purwapada merupakan aksara berstilir yang terdiri atas dua 
bagian, yaitu pada mangajapa ( IN )—yang merupakan rang- 
kaian aksara “e, Ma, “6. MA dan selanjutnya dibaca manga- 
japa—sebagai pengapit dan aksara nen dengan pasangan ca CA, 
(YR) dari kata becik “baik! yang berada di tengah kedua pada 
mangajapa. Aksara berstilir di dalam purwapada itu seutuhnya 
dapat dibaca mangajapa becik “mengharapkan kebaikan”. 

Purwapada dipakai sebagai tanda permulaan tembang yang 
ditulis mengapit judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan 
bait awal pupuh permulaan. 


2. Madyapada | (Yi c) 

Madyapada hampir sama wujudnya dengan purwapada. 
Perbedaannya, aksara berstilir yang diapit pada mangajapa di 
dalam madyapada merupakan sandi kata mandrawa yang berarti 
“jauh'. Wujud aksara berstilir itu adalah Cap 3 
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Madyapada dipakai sebagai isyarat bahwa pupuh tembang 
yang bertanda madyapada itu berada di tengah keseluruhan karang- 
an tembang yang terdiri atas beberapa pupuh. Madyapada ditulis 
pada awal pergantian pupuh-pupuh tengah karangan tembang. 


3. Wasanapada | (jan aj) 


Wasanapada juga terdiri atas dua bagian, yaitu pada manga- 
japa sebagai pengapit dan aksara an (i) yang merupakan ke- 
pendekan kata amah (iti) yang berarti “demikian (lah), seperti 
itulah” dan sering diarikan juga “selesai, tamat, purna”. Wasana- 
pada dip: sebagai tanda bahwa karangan yang berwujud 
tembang itu sudah selesai. Wasanapada ditulis sebagai penutup 
keseluruhan karangan tembang. 











Contoh pemakaian purwapada, madyapada, dan wasanapada 
sebagai yang tersebut pada skema karangan tembang yang berikut. 
Karangan tembang terdiri atas tiga pupuh, yakni pupuh I, Pucung; 
pupuh II, Sinom; dan pupuh III, Dhandhanggula. Purwapada 
terdapat di dalam pupuh I, madyapada terdapat di dalam pupuh 1, 
dan wasanapada terdapat pada akhir bait terakhir pupuh II. 


Pupuh I Pucung 


2 gaun Gia. a, 








atau ditulis: 
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Pupuh II Sinom 


12) ma ga Paman gan dyana 





atau ditulis: 


1>) Gimin yan GP 3, 





Pupuh III Dhandhanggula 


Gm Gyan nu 
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VI. PENULISAN UNSUR SERAPAN 


Di dalam mengikuti perkembangan zaman, bahasa Jawa perlu 
menyerap unsur-unsur dari bahasa asing. Oleh karena sistem bahasa 
asing relatif berbeda dengan sistem bahasa Jawa maka perlu di- 
adakan penyesuaian agar unsur-unsur bahasa asing itu berterima 
di dalam bahasa Jawa. 

Pada dasamya Pedoman ini tidak membuat lagi aturan baru 
tentang penulisan unsur serapan karena pedoman penulisan unsur 
serapan itu telah ada dan dimuat di dalam buku Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Jawa yang Disempurnakan. Buku Pedoman ini 
hanya memuat aturan tentang pengalihaksaraan hasil penyerapan 
unsur asing dari Latin ke Jawa dengan memanfaatkan berbagai 
aksara Jawa yang telah ada. Unsur-unsur asing yang belum 
sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Jawa, baik penulisan maupun 
pelafalannya, unsur-unsur asing itu ditulis sesuai dengan tulisan 
aslinya (beraksara Latin) di tengah-tengah teks beraksara Jawa. 


1. aé yang tidak bervariasi dengan é diperlakukan sebagai dua 
aksara dan ditulis dengan aksara swara. 


Contoh: maêstro kakak 4 “maestro” 


aérolit 6 ge gema maeng “aerolit” 
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. ai yang tidak bervariasi dengan éatau i diperlakukan sebagai 
dua aksara dan ditulis dengan aksara swara. 


Contoh: #railer anana “trailer” 
maizéna anan gah sa “maisena" 
<. au yang tidak bervariasi dengan o diperlakukan sebagai dua 
aksara dan ditulis dengan aksara swara. 
Contoh: aula Gang mA “aula” 
hidraulik naga nana) “hidraulik” 
<. 60 yang tidak bervariasi dengan o atau é diperlakukan sebagai 
dua aksara dan ditulis dengan aksara swara. 
Contoh: géomètri 3 map gena “geometri” 
stér6o 184 gm an “stereo" 


<. éu yang tidak bervariasi dengan u ditulis dengan aksara swara 
dan diperlakukan sebagai dua aksara. 


Contoh: néutron yn 82 a nag 'neutron” 
dugénol sa gamana “eugeno!” 
<. 16 yang tidak bervariasi dengan i atau é diperlakukan sebagai 
dua aksara dan ditulis dengan aksara swara atau jika pelafalan- 


nya lazim bersuara pelancar dapat ditulis dengan suara pe- 
lancarnya itu. 


Contoh: variélas ahe aman WYarietas' 
pasièn nadha na) atau nadh gana) “pasien” 


< Ma diperlakukan sebagai dua aksara dan ditulis dengan aksara 
swara atau dapat ditulis dengan suara pelancarnya. 
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Contoh: 
akuarium 6 aji ahan anyata Tan ha 2) “akuarium” 
kualitas njo amana | atau baha namang “kualitas” 
4 Wi diperlakukan sebagai dua aksara dan dapat ditulis dengan 
aksara swara atau dengan suara pelancarnya. 
Contoh: 
kuitansi najamanaa 5 atau saman 5 “kuitansi” 
ekuivalèn e sajaman gama ag atau sh gm) “ekuivalen” 
<. Kata-kata yang mengandung gugus konsonan yang memung- 
kinkan ditulis dengan aksara Jawa dapat dialihaksarakan dan 


yang sulit dialihaksarakan dapat ditulis dengan aksara Latin 
di tengah teks yang beraksara Jawa. 


Contoh: arlêt dana ang “atlet 
proyèk gGgagunang “proyek” 
transmigrasi [aa “transmigrasi 
êkskavator tetap ditulis êkskavator “eksvakator” 
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